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BAB V 

KESIMPULAN 

 Negara Thailand yang identik dengan gajah sebagai simbol kerajaan dan ikatan sejarah 

serta sosial-budaya yang erat dengan hewan gajah membuatnya menjadi hewan yang dinilai 

penting di kalangan masyarakat. Namun, hal ini tidak sejalan dengan adanya perburuan liar 

yang marak terjadi untuk diambil gadingnya yang bernilai tinggi di pasar kemudian membuat 

pelaku yang tidak bertanggung jawab melakukan eksploitasi demi mendapatkan keuntungan 

sebanyak-banyaknya tanpa memperdulikan populasi satwa gajah di alam yang semakin 

berkurang hingga terancam punah. Selain itu, adanya celah dalam hukum Thailand yaitu: Beast 

of Burden Act 1939 yang melegalkan perdagangan gajah yang telah dipelihara/ sudah 

dijinakkan sesuai kehendak pemiliknya untuk dijual ataupun dimanfaatkan, dan pada undang-

undang Draft Animal Act 1939 tidak ada pelarangan akan gajah asal Thailand yang telah di 

domestikasi  untuk diperjualbelikan. Ditambah lagi dengan negara Thailand yang disebut 

sebagai negara kedua terbesar di dunia dalam perdagangan gading gajah dan menjadi titik 

transit perdagangan gading gajah ilegal maupun pencucian gading di pasar domestik. Sehingga, 

hal ini menarik perhatian dunia internasional untuk memberikan tekanan bagi negara Thailand 

agar menutup pasar gading domestik dan mengambil tindakan serius untuk menangani masalah 

eksploitasi gading gajah yang terjadi di negaranya. Melihat ancaman kepunahan bagi satwa 

gajah di alam, maka WWF Internasional sebagai INGOs yang berfokus pada perlindungan 

hewan dan lingkungan untuk melakukan berbagai upaya serta kerjasama dengan pemerintah 

negara Thailand terkait penanganan masalah eksploitasi gading gajah. Selanjutnya, untuk 

menjawah pertanyaan penelitan “Bagaimana Upaya WWF Sebagai Mitra Negara Thailand 

dalam Menangani Masalah Eksploitasi Gading Gajah di Thailand pada tahun 2015-2018 

dengan menggunakan framework CITES?”. Diketahui berdasarkan hasil penelitian, 

jawaban dari pertanyaan penelitian ini dapat disimpulkan penulis menggunakan teori 3 peran 
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INGO dalam upaya kerjasama internasional untuk mencapai suatu kepentingan menurut Sheila 

Jasonoff: memberi kritik dan reframing, melakukan transfer teknologi, dan membuat kerangka 

epistemik. Penelitian ini secara besar memfokuskan pada permasalahan eksploitasi gading 

gajah di Thailand yang menimbulkan kekhawatiran global oleh karena banyaknya jumlah gajah 

yang dieksploitasi dan gading yang diambil untuk mencukupi tingginya permintaan industri 

pariwisata serta pasar domestik yang menjual gading berikut dengan produk olahan dari gading 

gajah. 

Maka dari itu, berikut adalah 3 upaya yang dilakukan  oleh WWF  bersama dengan 

pemerintah Thailand untuk menangani masalah eksploitasi gading yang terjadi selama tahun 

2015 – 2018, yang  dapat dilihat melalui uraian pada bagian sebelumnya bahwa upaya-upaya 

tersebut dapat diklasifikasi menjadi :  

Pertama, WWF Internasional melakukan kerjasama dengan pemerintah negara 

Thailand dengan meluncurkan petisi global terkait larangan perdagangan gading gajah sejak 

tahun 2012, diikuti dengan tahun 2015 menyelenggarakan kampanye anti-gading Chor Chang 

yang mendapat perhatian dari banyak masyarakat berbagai kalangan yang menghasilkan 

dampak positif bagi persepsi masyarakat agar tidak membeli gading dan produk gading  serta 

menjadi langkah baru Thailand dengan melibatkan masyarakat secara bersama untuk menolak 

kekejaman pada satwa gajah dalam upayanya menuntaskan perdagangan gading gajah di pasar 

domestik. 

Kedua, dalam kegiatan melindungi satwa gajah yang terancam punah di Thailand WWF 

Internasional sebagai mitra negara Thailand, menjalankan peran INGO untuk membantu 

negara yang mengalami kekurangan fasilitasi dan sumber daya dengan menyediakan berbagai 

fasilitas konservasi yang mendukung kesejahteraan serta keamanan bagi satwa gajah Thailand, 

antara lain dengan: adanya taman nasional Kui Buri, lembaga konservasi alam swadaya 
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Elephants World. Selain itu, WWF menyediakan staf ahli untuk mendampingi dan ikut terlibat 

dalam fasilitas konservasi Kui Buri  ini sebagai bantuan sumber daya manusia.   

Ketiga, upaya WWF dalam membantu pemerintah Thailand untuk 

mengimplementasikan aturan CITES. Dalam upaya ini WWF Internasional menjalankan peran 

INGO yang membantu negara dalam menyelesaikan suatu masalah melalui kerangka epistemik 

dengan ikut berkontribusi pada pembuatan hukum baru untuk di adopsi negara Thailand hingga 

tindakan tegas bagi negara khususnya dengan mengajukan agar pasar gading domestik ditutup 

serta memberikan rekomendasi bagi negara Thailand agar menerapkan Rencana Aksi Gading 

Internasional (NIAP) sesuai dengan kerangka kerja yang diajukan CITES pada tahun 2013 bagi 

negara-negara yang berdampak pada perdagangan gading gajah, Namun pada negara Thailand 

sendiri, pada tahun 2016 CITES memberikan usulan kerangka kerja pada tahun 2016 agar 

pemerintah Thailand memperkenalkan hukum dan aturan baru, mengubah hukum negara yang 

dulu dinilai tidak efektif melindungi satwa gajah di Thailand, serta memperkuat penegakan 

hukum dan undang-undang mengenai perlindungan satwa gajah maupun regulasi pada gading 

gajah di Thailand agar lebih ketat dan sesuai dengan aturan yang telah disepakati sebagai 

langkah penting untuk menangani perdagangan gading gajah serta eksploitasi gajah yang 

ilegal. 

Sehingga, melalui semua upaya yang diusahakan oleh WWF Internasional bersama 

dengan pemerintah negara Thailand yang telah dipaparkan di atas dan pada bab IV diatas sudah 

mempengaruhi pada kondisi pengurangan tingkat eksploitasi gading gajah dan sudah 

membawa dampak terhadap penyelesaian masalah  eksploitasi satwa gajah serta perdagangan 

ilegal gading gajah dengan : menutup pasar gading domestik di ibukota, mengadopsi hukum 

serta regulasi gading yang lebih ketat, ikut serta dalam lima tahun pertama Rencana Aksi 

Gading Nasional yang dirancang oleh CITES pada tahun 2013 untuk menuntaskan masalah 

perdagangan gading gajah ilegal, dan kampanye-kampanye yang mengajak masyarakat 
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Thailand untuk tidak membeli gading gajah atupun produk gading juga untuk ikut bepartisipasi 

dalam perlindungan satwa gajah yang kini terancam punah. 
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